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PERTANIAN 



PENDAHULUAN 

 

Subjek Penelitian  

 
Penelitian ini merupakan upaya pemberian BO segar dalam bentuk pupuk hijau 

yaitu Titonia diversifolia (titonia), Chromolaena odorata (krinyuh), dan Gliricidia sepium 

(gamal) untuk memperbaiki stabilitas aggregat tanah khususnya tanah marginal seperti 

Ultisol pada lahan yang ditanami cabe dan jagung.  Dalam penelitian ini  digunakan 

tanah marginal yang digunakan secara intensif oleh petani untuk pertanian lahan 

kering di Sumatera Barat seperti Ultisol.  Pada tahun I (2008), sifat sifik, BO, dan 

stabilitas aggregat tanah dianalisis di 4 lokasi (Limau Manis, Lubuk Minturun, 

Kabupaten Agam, dan Kabupaten Lima Puluh Kota.  Percobaan pemberian BO ke 

lahan juga sudah dilakukan untuk pertanaman jagung dan cabe.  Pada tahun II ini, 

berdasarkan hasil yang diperoleh pada tahun I untuk satu kali musim tanam (MT), 

hanya dua jenis pupuk hijau yang digunakan yaitu tithonia untuk tanaman jagung (Zea 

mays, L) dan gliricidia untuk tanaman cabe (Capsicum annum).  Penanaman dilakukan 

2 kali (April-Juli dan Juli-Oktober 2009) di Limau Manis Padang dan satu kali tanam di 

Lubuk Minturun, Agam dan Lima Puluh Kota (Juli-November 2009). 

Lokasi Penelitian:  

Penelitian ini dilakukan di daerah Sumatra Barat. Percobaan lapangan dilakukan 

di Kebun Percobaan Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang.  Di samping 

itu, percobaan yang sama juga dilakukan di tiga lokasi lainnya di Sumatra Barat yaitu di 

Lubuk Minturun Kecamatan Koto Tangah Padang, di daerah Gando Kabupaten Lima 

Puluh Kota, dan  Lubuk Basung Kabupaten Agam. Analisis tanah dilakukan di 

laboratorium Ilmu Tanah Fakultas Pertanian Universitas Andalas Padang. 

Hasil yang diharapkan : 

Penelitian ini diharapkan akan memperoleh paket teknologi konservasi lahan 

tanaman semusim (serealia seperti  jagung dan hortikultura seperti cabe) pada lahan 

marginal (Ultisols) di daerah super basah kota Padang dan daerah lainnya di Sumbar.  

Dengan teknik tersebut diharapkan sifat fisika tanah membaik, terutama aggregat 

cukup mantap dan laju infiltrasi tanah cukup tinggi, untuk mengantisipasi atau 



meminimalisir laju aliran permukaan (runoff) yang menyebabkan terjadinya erosi serta 

mempertahankan produktifitas lahan secara berkelanjutan. 

Pada tahun kedua (2009) ini diharapkan peningkatan kandungan BO dan 

stabilitas aggregat tanah serta produksi jagung dan cabe dengan penambahan 2 jenis 

bahan organik segar (pupuk hijau). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

Dari hasil penelitian yang dilakukan melalui percobaan di lahan selama 4 kali 

musim tanam, maka dapat disimpulkan bahwa: 

 
1. Pemberian pupuk hijau sebagai sumber BO dapat meningkatkan kandungan BO 

tanah Ultisol dan stabilitas aggregat tanah dibandingkan tanah awal.  Akan 

tetapi, kandungan BO tanah cendrung menurun dari MT I sampai MT III yang 

diikuti pula oleh penurunan stabilitas aggregat tanah pada semua tingkat lereng 

untuk kedua jenis tanaman indikator, cabe dan jagung. 

2. Sifat fisika tanah, terutama nilai BV, TRP, dan permeabilitas tanah membaik 

dengan penambahan BO ke dalam tanah dibanding tanah awal.  Kemudian  

kondisi fisik tanah cendrung menurun dengan waktu dari MT I sampai MT III, 

baik pada plot yang ditanami cabe maupun jagung pada ke 3 kelas lereng 

3. Produksi cabe cendrung menurun dengan waktu dari MT I sampai MT III, 

sebaliknya produksi jagung meningkat.  Kandungan BO, stabilitas aggregat, dan 

sifat fisika tanah yang terbaik serta produksi tanaman tertinggi untuk tanaman 

jagung diperoleh dari plot yang diaplikasi dengan titonia, dan cabe pada plot 

yang diberi gliricidia 

4. Produksi tanaman pada tiga daerah lainnya di Sumbar belum bisa ditampilkan 

karena belum panen. 

5. Jumlah tanah tererosi dari plot pengolahan tanah konvensional yang diberi 

pupuk hijau pada MT II cukup rendah atau < 2 t/ha/th (=erosi alam).  Sedangkan 

pada plot pengolahan tanah konservasi (strip dan no-till) tanpa pemberian BO 

tidak terjadi erosi. 

 



Berdasarkan kesimpulan diatas, untuk menghindari erosi, degradasi lahan dan 

lingkungan, maka disarankan untuk melakukan pengolahan tanah konservasi bagi 

pertanian tanaman semusim (palawija, hortikultura) di daerah tropis super basah 

Sumbar, selama produksi tanaman dapat optimal.  Alternatif lain yaitu penambahan BO 

dalam bentuk pupuk hijau, khususnya titonia bagi pertumbuhan tanaman jagung dan 

gamal untuk tanaman cabe, yang  lahannya diolah secara konvensional.  Pemberian 

pupuk hijau ini sebagai sumber BO untuk memperbaiki sifat fisika tanah bisa dilakukan 

setiap 3 kali MT.  
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